BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

ongsorejo

b athlsQazﬁrdapat di Kecamatan
a

CatanBengka gbil dari bahasa jawa

yang.;:ma N / Menuryt salah satu \ [ tersebut dahulu

ach_ie'%eor Ng ) engan ka hmi desa ini dan

@t r i orang terseﬁ se ) ng be ) SQ@ Miftahul
@1 .................... a-Bengkak mempuny ai @un Krajan
b ¢ w-— -~ *

2. LWa Kondisi \ is :

1. Sejarah Singkat Desa Benngk
n

Desa Ben@ma%a

Wongso upatensBan

) EEs

@ B an re an gesturitanah nya yang
banyak n{g\@un SE : 3 Kk di n untuk bercocok
tanam. Desa Be ap da__di ta‘%ongsorejo Kabupaten
Banyuwangi dengan batasarR(Q wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Alasbuluh
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bangsring
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bali yang menghubungkan

kabupaten Banyuwangi dan Bali
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Hutang Lindung milik perhutani

Letak Desa Bengkak sisi Utara berbatasan dengan Desa
Alasbuluh yang dibatasi oleh tugu pembatas desa, sisi Selatan
berbatasan dengan Desa Bangsring yang dibatasi oleh jembatan,

persawahan, serta tugu pembatas Desa, sisi Timur berbatasan dengan
Selat Bali yan digasi NH] &bak-tambak ikan milik warga,
g@u Lindung yang dibatasi

arat berbatasan
sorejo Kabupaten

48 Hasil Wawancara Ita Kurnia Segara selaku bagian KASI Pelayanan Desa Bengkak 23
Januari 2023 11:20
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Luas Wilayah Menurut Penggunaannya®®.

an La )7

S

0 Ha

NO URAIAN SATUAN
1 Ladang/ Sawah 704 Ha
2 | Pemukiman 0 Ha
3 Pekarangan 0 Ha
4 | Perkebunan S N 1.002 Ha
5 HU%&LL% 10 Ha
- ) f
X
~
S

k@(a@aa : eri Kota 21 Km,

ada%lam
terdekat@

jarak ke 1bu Kota ovﬁ') @g@

Provinsi dengan kendaraan bermotor sekitar 7 Jam.

ota Kabupaten

1 Jam, Sedangkan

jarak tempuh ke Ibu Kota

4 Hasil Wawancara bersama Mohammad Zidgi Hidayat Bagian KASI Pemerintahan Desa
Bengkak, Rabu 25 Januari 2023 10:15.
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3. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi
Desa Bengkak di lihat dari segi kependudukannya memiliki jumlah
penduduk sebanyak 6.986 jiwa>®. Dengan rincian sebagaimana keterangan
berikut:

Jumlah Penduduk Desa Bengkak

NO ISR%D”]NI] Jumlah
ﬁ\’? J
1 “Laki \ OA?O Jiwa

] P 516 Jiwa
Al { \.)N

— — 6@
pt
er data kreta(jj

e
*Be ta di ataSytelah j as bahw eng&( penduduk

h Perempuan 3.516

pere pu ih ban ak darip a i-laki derﬁan

ey
‘0, O Y
W pROBOSS

50 Hasil Wawancara bersama Mohammad Zidgi Hidayat Bagian KASI Pemerintahan Desa
Bengkak, Rabu 25 Januari 2023 10:15.
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Profesi penduduk Desa Bengkak beraneka ragam sebagai berikut®® :

NO | Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk
1 PNS 17 Orang
2 TNI/Polri 6 Orang

3 Wiraswasta K 65 Orang
<~ AS N7Z7,
4 Petani \ \v© N /2.687 Orang
S >

-

5 Buruh Tal 9
y

6 Nelam({’

7

8

9

10

11 Bidan™__

12 Pensi@

13 | Karyawan ]fe)r\ aan & 21 Orang
r

14 | Perawat Swasta V¥ [ R O 3 Orang

15 Lainnya 117 Orang

Jumlah Jenis Mata Pencaharian 15 Jenis

51 Hasil Wawancara bersama Mohammad Zidgi Hidayat Bagian KASI Pemerintahan Desa
Bengkak, Rabu 25 Januari 2023 10:15.
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4. Struktur Pemerintahan Desa
Desa bengkak memilki kepemerintahan yang terstruktur yang di

paparkan pada gambar berikut®2:

sugﬁmANrjEMERlNTAH DESA
(‘3¥E GKA AMATAN SOREJO

@Q' o

Z \
*
O

H.MUSTAIN, S.Ag :
SEKRETARIS DESA =3 9
[

M.ADI KASIONO

-

N KASI PELAYANAN R AT B KAUR TU & UMUM
ALY ITA KURNIA SEGARA BOShA RUDI HARTONO
ACHMAD FIRDAUSI ROMADHANI

I
KAUR
PERENCANAAN
ZAINURIDA

KASI
PEMERINTAHAN
MOH.ZIDQI HIDAYAT

PROBOM”

52 Hasil Wawancara Ita Kurnia Segara selaku bagian KASI Pelayanan Desa Bengkak 23
Januari 2023 11:20
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5. Job Describtion
a. Kepala Desa

1) Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa

2) Mengangkat dan memberhentikan Perangkat Desa

3) Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset Desa

4) Menetapkan Peraturan Desa

5) Menetapkan. APBDes

6) Membina kehidupan masyarakat Desa

7) Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa

8) Membinadan meningkatkan perekonomian desa serta mengintegrasikan
agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya
kemakmuran masyarakat Desa

9) Mengembangkan sumber pendapatan Desa

10) Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

11) Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa

12) Memanfaatkan teknologi tepat guna

13) Mengoordinasikan pembangunan Desa secara partisipatif

14) Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan
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15) Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan. (SA).

b. Sekretaris Desa
1) Sebagai pelaksana urusan surat menyurat, kearsipan dan laporan
2) Sebagai pelaksana urusan keuangan
3) Sebagai pelaksana urusan administrasi pemerintahan, pembangunan,
dan kemasyarakatan

Ny /A g

Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan tt tugas bidang

‘Z\#peﬁntahan desa ‘ ‘ ‘4 o
:j)

Melakukan _thdakgﬂ yang me_n_gaklbatkan Eenge uaran atas beban
I === ==

anggaran belanja sesuai bidang tugasnya
Kepala Desa dalam melaksanakan tugas bidang

d*QAS ahtewri“ Ai
pyMembantu Y

“pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa

N AN O

2) Melakukgn tindakan yang mengaklbatkan pengeluaran atas beban

DN ~D(Y\”
anggaran belanja sesuai bidang tugasnya

e. KASI Pelayanan
1) Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan tugas pelayanan sosial
kemasyarakatan dan peningkatan kapasitas
2) Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban

anggaran belanja sesuai bidang tugasnya
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f. KAUR Keuangan
1) Pengurusan administrasi keuangan

2) Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran

3) Verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan

Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa
lainnya

9. KAUR ‘(%‘\1 l\'O

1 Membantu Sekretarls Desa dalam urusan pelayanan administrasi

I N~
ketatausahaan ‘ 7

Melakukan tlndakan yang mengaklbatkan en eluaran atas beban
Z . WM -

anggaran belanja sesuai bidan gasnya
- k

4) Eval

g s
DebroBos

6. Visi dan Misi Desa Bengkak Wongsorejo

5) Penyusu

1. VISI

“Mewujudkan desa wongsorejo menjadi desa mandiri melalui bidang

Pertanian, Pembangunan, Pemerintahan, Kesehatan, Pendidikan dan

Industri kecil”
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2. MISI
a. Memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk. Meningkatkan SDM melalui pendidikan formal maupun

informal

o

Bekerja sama dengan petugas penyuluh lapangan untuk meningkatkan
hasil pertanian

Meningkatkan usaha Pertanian

. Meningkatkan dan mengelola Pendapatan Asli Desa

Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui pelaksanaan

C
d
e.
-
“~  Otonomi Daerah
—~
= ety |-
: Te@n & = U
lan yangydilakukan perlu
an. B

berkaitan d penelitian_yang, dil ﬁ'par a bertujuan untuk
mengetahui- ka kok —

J
Dalam r(g}}\me r elitian “tentang Pengaruh
Rendahnya M@ etani Masyarakat Desa.¢Be k;:k Wongsorejo dalam

Menggunakan Pembiayaaﬁl(% &%Qg Wongsorejo. Penggalian data

yang dilakukan oleh peneliti berupa wawancara atas beberapa informan yang

paran data yang

ya n dilakukan.

sekiranya dapat memberikan informasi terkait fokus permasalahan yang diterlilti,
serta observasi dan dokumentasi di BMT Cabang Wongsorejo Maupun Para
Petani Masyarakat Desa Bengkak. Adapun penyajian data dalam penelitian ini

dapat diuraikan secara deskriptif sebagai berikut :
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1. Pengaruh Rendahnya Minat Petani Menggunakan Pembiayaan di BMT
NU Cabang Wongsorejo

Desa Bengkak Merupakan salah satu desa yang Sebagian besar

penduduknya adalah Petani dimana sangat membutuhkan modal pertanian

yang sangat Besar, Desa Bengkak terletak di Kota Banyuwangi Utara

Kecamatan Wongsorejo. S N
Seteleho&'flgukﬁpenelitian seg@@ga wawancara, maka
mlna,@tani Desa Bengkak

Wongsorejo i"Bﬂﬁ' NU Cabang

Wongsor, ryo

u Kepala Cabang
oM

2 sebenarpyaiSanga i pe aan disini

x - LR ey
:( IT) tap \ da kendalawye / Jitano rti kurangnya
‘,ype ~ I akad-a B petani yang

!
?@ 3 \(\ ilang quda lagi

I@ans arat ke ang diajuk T dan juga tidak
adany A.ﬁar:gb ang ma m& diri jadi, kami selaku
pegawai mensiasati RB e rumah masing-masing petani,

untuk sekarang yang dari desa bengkak hanya 13 orang yang

peneliti i me

agai berik

tidak mau ribet

melakukan pembiayaan di BMT NU Cab Wongsorejo dan itu ada
peminjaman secara kelompok dan juga individu mbk™%3,

53 Hasil Wawancara bapak Ma'ruf Tamam S.S selaku kepala cabang BMT NU Cabang
Wongsorejo 17 Januari 2023 10:25
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Jadi, dari hasil pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa, para
Petani sulit melakukan pembiayaan karna beberapa faktor diantaranya :
Kurangnya pemahaman mengenai akad-akad yang ada di BMT, para petani
yang umurnya sudah bisa dibilang tidak muda lagi, mereka tidak mau ribet
dan tidak adanya kendaraan yang mau ke BMT sendiri.

Kemudian peneliti jgﬁ W ncarai Ita Kurnia Segara selaku

bagian KAS%\xfa&n esa Bengkak, beri rzp/aran dari Ibu Ita Kurnia

Segar @apara g (
aatdﬁ» mencapai 2670

|pﬁg\l ) 17 orang,

: ﬁang, emang
uk'&? ni sangat
pandjang yang
*

satu  yang

en n pembiayaan di

mi);ran ari apakOAl'\l\/& i, selaku Petani di desa

“Saya mbak bukannya tidak mau melakukan pembiayaan di sana

Bengkak sebagai berik

Cuma ya ribet dengan melakukan peminjaman di bank mbak, selain
harus memenuhi persyaratan biasanya di bank itu kan pasti adanya
bunga, dari pada minjem di bank kan lebih baik minjem sama

> Hasil Wawancara Ita Kurnia Segara selaku bagian KASI Pelayanan Desa Bengkak 23
Januari 2023 11:20
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keluarga aja, terserah mau bayar kapan saja dan tanpa persyaratan

juga kan”.%®

Jadi, hasil dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa, memang
masih banyak yang belum memahami tentang apa saja produk yang ada di

BMT sendiri, karna masih banyak pemahaman bahwa di BMT itu pasti ada
bunga sama seperh{ %&mN U
@-@)}bene itig @a{gﬁl ang mempengaruhi
i { di BMT NU,
Ima etani“desa Bengkak
gai S
wn&an p ﬂ M\_-* a juga tau
D Nk syarie da @

itu ter bayarannya juga

Jadi, hasil dari 5:3 dlatas dapat disimpulkan bahwa,

seharusnya para pegawai lebih aktif lagi melakukan promosi, entah itu

55 Hasil Wawancara bapak Ali Makki salah satu petani desa Bengkak Wongsorejo 24 Januari
2023 20:05

%6 Hasil Wawancara bapak Imam Subairi salah satu petani desa Bengkak Wongsorejo 24
Januari 2023 20:20
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promosi mencari nasabah dan juga mengenalkan produk-produk yang ada di
BMT agar peminat juga tertarik mau melakukan transaksi.

Kemudian peneliti juga mewawancarai apa saja faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat petani dalam menggunakan pembiayaan di

BMT NU, berikut pemaparan dari bapak Muatma selaku petani desa Bengkak

sebagai berikut: S N
“Bap @afgxga ribet nak Mwa sudah tua, jadi yah
I pinj mah 'glok memang butuh

s
-~

\aparan” , dapat ulk@ahwa, bagi
an%ﬁa minat melakukan
_ d

al.
a

udah ter
Minat™ kat Desa Bengkak
alaE t
syari‘ah yaQ r ::Eg lembaga yaE:® ng kegiatan ekonomi
masyarakat kecil bawa gm i kecil) dan masyarakat menengah

serta masyarakat dalam hal menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat

h cari pi

NG

mbaga keuangan

dengan berlandaskan sistem ekonomi berbasis Islam.

57 Hasil Wawancara bapak Muatma salah satu petani desa Bengkak Wongsorejo 30 Januari
2023 19:52
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Secara bahasa baitul mal memiliki makna rumah dana dan baitul
tamwil berarti sebuah rumah usaha. Baitul mal dikembangkan berdasarkan
sebuah sejarah perkembangannya, yakni dari masa nabi sampai dengan abad
pertengahan perkembangan Islam. Dari penjabaran BMT diatas dijelaskan
bahwa BMT sebagai sebuah lembaga yang sangat sederhana sebagai lembaga

keuangan Islam dalam rg{\g%lftlf z;‘gkatan pengembangan kegiatan
ekonomi m kk dengan berlandas

TUJuan Visi dan Misi Baltul Maal Wa TamW|I (BMT) Terwujudnya

hukum syariah dalam

BMT NU yang Jujur, Amanah, dan Profesional sehingga Anggun dalam
Layanan, Unggul dalam Kinerja menuju terbentuknya 100 Kantor Cabang
Pada Tahun 2026 untuk Kemandirian dan Kesejahteraan Anggota. Misi Baitul
Maal Wa Tamwil (BMT) diantaranya adalah Memberikan layanan prima, bina
usaha dan solusi kepada anggota sebagai pilihan utama Menerapkan dan
mengembangkan nilai-nilai.

Salah satu peran Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dalam
berkembangnya bidang perekonomian adalah menjadi perantara keuangan
antara orang yang mempunyai hutang. Hal yang terpenting dalam Pemenuhan
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah diterapkannya jasa yang sesuai dengan

syariah pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) agar dapat menambah

*8Djayussman, Royyan Ramdhani, Ahmad Nasution,Pengaruh Pembiayaan Mudharabah
Terhadapa Pendapatan Anggota/Nasabah ( Studi Kasus Di BMT Cabang Magelang Tahun 2012-
2013). Vol I, 1 Juni 2015.
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kepercayaan masyarakat terhadap Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) tersebut.
Sehingga kepercayaan masyarakat dapat mempengaruhi persepsi masyarakat
ketertarikan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) tersebut. Faktor utama
masyarakat mempertahankan hubungannya adalah kepatuhan, kepercayaan

dan ketertarikan pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT).

Peneliti juga melakukan wawancara pada kepala bapak Ma'ruf Tamam

S.S sebagai Kepala Cabang BMT NU Cabang Wongsorejo sebagai berikut:

L) AEE, WA - .
"\ “Sebagai Kepala Cabang BMT NU Cabang Wongsorejo untuk

m
~ mendukung peranan Baitul Maal dalam menarik minat masyarakat

7 dalam melakukan pembiayaan adalah dengan cara mengandalkan
layanan dimana di era global ini banyak Lembaga keuangan yang
—t 'berlomba untuk menarik nasabah. Jika memang nasabah berhalangan
untuk pergi langsung ke kantor maka dari pihak BMT yang menjemput

kerumahnya”®°.

AN YV A )

Jadi, hasil dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Setiap
marketing memiliki gaya masing-masing dalam menarik minat calon
donatur namun tetap sesuai dengan arahan atasan. Untuk mengkontrol
marketing berhasil atau tidak dalam menarik minat calon donatur dana sosial,
baitul maal memiliki tabel monitoring yaitu berisi meningkat tidaknya jumlah

donatur dana sosial yang dihimpun marketing, Tabel tersebut dapat dicek oleh

% Hasil Wawancara bapak Ma'ruf Tamam S.S selaku kepala cabang BMT NU Cabang
Wongsorejo 17 Januari 2023 10:25
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kepala devisi baitul maal dengan melihat jumlah donatur yang berhasil

didapatkan.

Kemudian peneliti juga mewawancarai Ibu Ani selaku bagian teller di

BMT NU Cabang Wongsorejo sebagai berikut:

“Kalau dari desa Bengkak sendiri mbak masih sedikit sekitar 13 orang
dan itu juga melakukan pembiayaan yang bersifat personal dan
kelompok, tapi juga ada syarat yang harus dipenuhi dulu mbak tidak
sembarang orang bisa, biasanya jika orang mau cepet pencairannya

yah langsung melakukan pembiayaan rahn saja mbak”®°.

ST ANEE. ERuEES S

Peneliti juga melakukan wawancara pada kepala bapak Ma'ruf Tamam

A

»
Ay
N

:S.S sebagai Kepala Cabang BMT NU Cabang Wongsorejo sebagai berikut:
= I Pyl

“Ada 3 macam pembiayaan personal (wajib melampirkan jaminan)
* LASISMA (harus mempunyai kelompok minimal 5 orang maksimal
\"‘f) 20 orang dan jarak antara rumah satu ke rumah yang lain harus
"? berdekatan), Rahn (pegadaian emas, surat berharga, barang elektronik
. dll) jika ingin cepet dan tidak ribet mencari kelompok yah langsung
membawa barang yang di gadaikan mbak, kalok disini masalah

pembiayaan sama rata mbak "%,

_— S W

80 Hasil Wawancara Ibu Ani selaku bagian teller BMT NU Cabang Wongsorejo 17 Januari 2023
9:30 WIB

61 Hasil Wawancara bapak Ma'ruf Tamam S.S selaku kepala cabang BMT NU Cabang
Wongsorejo 17 Januari 2023 10:25 WIB
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Jadi kesimpulan dari wawancara diatas BMT berperan untuk menjadi
perantara keuangan antara orang yang mempunyai hutang. Hal yang
terpenting dalam Pemenuhan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah
diterapkannya jasa yang sesuai dengan syariah pada Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) agar dapat menambah kepercayaan masyarakat terhadap Baitul Maal
Wa Tamwil (BMT) tersebut. Sehingga kepercayaan masyarakat dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat ketertarikan Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) tersebut. Faktor utama masyarakat mempertahankan hubungannya
adalah pelayanan, kepatuhan, kepercayaan dan ketertarikan pada Baitul Maal

Wa Tamwil (BMT).

o peyl\’ﬂ"’. =

|akan raika erdasar neI| n mengenai

di BMT NU

permasalah telah dir Iumny?\ engaruh rendahnya
mlnat ngs rej bi

Cabang ejo

1. Strategl ya pkan BMT untuk
untuk melakukan pe bIB@OB

Mengingat data yang diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi,

e{]}/& an minat masyarakat

dan dokumentasi, telah dikumpulkan secara runtut dan umum sudah dapat
digambarkan dalam poin-poin tertentu yang berhubungan dengan fokus

permasalahan.
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Setelah menyelesaikan tahap-tahap penelitian yang kemudian
menghasilakan paparan data, terdapat strategi yang diterapkan BMT untuk

meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan .

Untuk meningkatkan minat masyarakat strategi yang digunakan model

AIDACS (attention, interest, desire, action, conviction, satisfaction) dan

model CAB (cogn,u? iﬁgSeh NF. duelaskan sebagai berikut:

S\
7

Deswei‘tau pRr@T%@ merupakan tahapan dalam

memberikan penawaran yang tidak akan ditolak oleh anggota atau

62 Pratama, Aditya Tara, “Peranan Baitul Maal Wa Tamwil (Bmt) Assyafi’iyah Terhadap
Peningkatan Minat Masyarakat Dalam Melakukan Zakat, Infaq, Shadagah, Dan Wakaf (Ziswaf) ",
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020), 50.
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konsumen bahwa ia akan memiliki sebuah keinginan dan hasrat
dalam membeli produk yang ditawarkan

d. Action atau tindakan yang dimana tahapan ini membuat anggota
atau konsumen akan membeli produk yang ditawarkan oleh BMT

e. Satisfaction atau kepuasan, tahapan ini adalah tahapan akhir yang

membuat anggo Staums en menjadi puas dengan produk

y é\f‘l dan pada akhirn a@ gn/lh produk tersebut
@E <l
encari donatur
kas: BFndekatan,

O
Iam‘&enghimpun

n, penjualan,

penjaga >
na

njualan secara

é

Maka da/r\{:u PR@%@\H}U melakukan pendekatan
kepada masyarakat supaya masyarakat mempunyai minat melakukan
pembiayaan. serta selalu menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Ketika
masyarakat sudah melakukan pembiayaan lembaga harus mempertahankan

dengan cara menjalin hubungan baik secara terus menerus dan selalu berupaya

untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
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2. Kendala Pengembangan BMT
Menyadari berbagai kelemahan tersebut, BMT sejatinya dapat
mengambil peranan penting, sebagai lembaga keuangan alternatif. Sebagai
lembaga keuangan alternatif, BMT dapat dimaknai sebagai lembaga
pendanaan yang mengakar di tengah-tengah masyarakat, di mana proses suatu
penyaluran dananya dil ukg sems gat sederhana, mudah dan cepat
dengan prins&%&fe&h% kepada mas a@ec' dan berlandaskan aspek
keadilan: ain e%ﬂn dan jangkauan
peﬁé&n / Mtif yang sangat

efektif dalam me L e -. al'kerja_jangka pendek

BMT. Dan

T selain dari

oduk p 3 y isasi tentang BMT
merupakan isu@@ R}@B@ perdebatan di kalangan

para praktisi pada umumnya. Para praktisi berargumen bahwa akan perlunya

8 Lubis, Fauzi Arif. 2016. Peranan Bmt Dalam Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Di
Kecamatan Berastagi-Kabanjahe Kabupaten Karo (Studi Kasus Bmt Mitra Simalem Al-
Karomabh), Jurnal Human Falah: VVolume 3. No. 2 Juli — Desember
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standar kompetensi yang harus dimiliki oleh para staff/karyawan BMT supaya

lebih professional®.

Selain daripada itu, BMT cenderung mengarahkan pengelola untuk
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